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Abstrak :

Settap ilmu adalah ayat Allah dan manusia berkewajiaban
menangkap ayat-ayat  Allah  Swt  tersebut.  Ilmu sejalinya
menghantarkan manusia kepada sang pemilik ilmu  yaitu Arllah,
melalui  ketaatan dan  kecintaan kepada-Nya. Karena  ilmu
seesungguhnya bukan sesuatu yang diam dalam pikiran maupun
tulisan. [lmu seharusnya melahirkan amal, dan amal adalah pengikut
tmu, dari pengamalan ilmu akan melahirkan kebahagiaan. Salah satu
tokoh yang berpandangan demikian adalah al-Ghazali dalam
pandangan epistemologisnya.

Al-Ghazali dipandang sebagai peletak dasar-dasar teori ilmu

pengetahuan yang telah berpengaruh besar terhadap perkembangan
pemikiran keilmuan , baik di timur maupun di barat. Teorinya tentang
thmu  banyak mengilhami dan memberikan spirit pada perkembangan
filsafat ilmu dari para pemikir atau filosof kemudian.

Pemikiran  al-Ghazali  dalam filsafat ilmunya merupakan
pemikiran yang sistematik dan komprehensif yang ditopang oleh empat

pilar utamanya. Pertama, dimensi episternologis, meliputi tentang
sumber, sarana dan tata cara untuk mencapai kebenar

ah ,struktur dan
klasifikasi dari kebenaran (ilmu). Kedua,  dimensi ontologis
menyangkut dart mana sumber kebenaran diperoleh . Ketiga, dimensi

akstologis meliputi kaidah penerapan ilmu, tujuan secara praksisi.
Keempat, tentang hakikat dari ilmu itu sendiri.

Kata Kunci : Sejarah al-Ghazali, Hakikat Ilmu, Ma'rifat, Kebenaran.

Pendahuluan

Al-Ghazali adalah salah seorang pemikir yang paling
menonjol dalam sejarah pemikiran Islam. la adalah seorang,
pemikir besar yang oleh Annimarie Scimmel dipandang sebagai
orang besar yang pengaruhnya sangat besar setelah Nabi
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Muhamad. Pemikiran-pemikiran Al-Chazali sangat besar dan
luas pengaruhnya atas dunia pemikiran Islam, melalui karya-
karyanya yang diperkirakan mencapai tiga ratus buah dalam
berbagai bidang ilmu. la tidak saja dikenal dan dijadikan
rujukan oleh kalangan sunni, namun juga dikenal di kalangan
lainnya. Pemikiran Al-Ghazali melampaui batas-batas ideologi
dan keyakinan, dan budaya, di dunia Islam ia digelari hujjah al
Islam, di Barat ia dikenal Abuhamet atau Alghazel. la
dideskripsikan sebagai seorang pemikir paling orisinal yang
dilahirkan Islam, dan ahli theologi Islam yang terbesar. Namun
demikian di balik kebesarannya al-Ghazali mendapatkan kritik
dan kecaman (pasca kematiannya) dari berbagai kalangan
karena dianggap bermuka dua, dalam satu sisi ia mengkritik
filsafat tapi dalam sisi lain ia menggunakan filsafat Arestoteles.
Di antara tokoh yang berada dalam barisan ini adalah, Tbnu
Rusyd, dan Ibnu Taymiyah.

Sumbangan Al-Ghazali sedemikian besar dan luas dalam
berbagai bidang keilmuan. Al-Ghazali merupakan tokoh yang
menguasai berbagai bidang ilmu, ia dikenal sebagai ahli hukum,
seorang theolog, filosof, dan seorang sufi. Salah satu sisi dari Al-

jaan orang lesnya mulsh @ docbut al-Ghasshi, hihat B Lewis (ed) the
Encyclopediu of fsaw, vol Il (kexden - E1Hnll, 1967), hal 1038 Ads juga pendapal lain yang
mengatakan buhws gharal mcrapekan nsits icmpe gerbampungan di imana o tahio
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pengajaran ilmu-ilmu agama. Ia belajar pada salah seorang faqih
, yaitu Ahmad al-Radzkani, dan Abu Nashr al-lsma'ili
Sepaﬁnggalormgtumyaiadmsmdnmyadiasuholeh
seorang sufi teman dekat ayahnya. ?

Pendidikan Al-Ghazali selanjutnya diperoleh di madrasah
an-Nizamiyah di Nisyapur di bawah bimbingan imam Al-
Haramain Al-Juwaini.) Nisyapur saat itu merupakan salah satu
pusat ilmu pengetahuan yang penting di dunia Islam. Di
madrasah al-Nizamiyah inilah al-Ghazali belajar theologi, ilmu
kalm dan filsafat, di samping itu ia juga belajar hukum Islam,
logika, tasawuf dan imu-ilmu alam. la tinggal di Nisyapur
sampai wafatnya imam al-Haramain di tahun 1085 M.
Sepeninggal Imam al-haramain al-Ghazali tinggal di Bagdad dan
enam tahun kemudian ia diangkat menjadi guru besar di
Madrasah al-Nizamiyah bagdad pada tahun 1091 M. Kurang
lebih empat tahun al-Ghazali mengajar di madrasah ini  dan
pada masa ini pula al-Ghazali menulis karyanya yang berjudul
Tahafut falasifah.

Selama periode itu al-Ghazali menimba dan mendalami
banyak cabang ilmu dan filsafat. Pada masa ini al-Ghazali justru
mengalami perasaan skeptis dan keragu-raguan dengan
berbagai ilmu yang sudah di dalaminya seperti, filsafat, theologi.
Al-Ghazali mengalami fase keragu-raguan yang membuatnya
ditimpa penyakit psikis yang kronis, sebagaiman diceritakan
dalam karyanya al-Mungid min al dhalal. Puncaknya penyakit

dirinya, ia mengalami sakit yang susah diobati sehingga ia tidak
bisa melaksanakan tugasnya sebagai guru di Madrasajh

* Harom Nasution, fekaw duyun dary berbagat Aspek, 11 oot Ke VI (fekarta, US-Press) 1984,
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Nizamiyah. Pada periode ini al-Ghazali memulai babak baru
kehidupannya yaitu kehidupan asketis, ibadah, penyempurnaan
ruhaniyah dan pendekatan kepada Allah.  la meninggalkan
Bagdad menuju Damaskus, di kota ini ia mulai melakukan
uzlah, riyadlah dan mujahadah, kemudian ia melanjutkan ke
Bait al Maqdis dan dilanjutkan ke Makkah untuk melaksanakan
ibadah haji. Setelah ia melakukan petualangan ruhaniyah pada
periode ini ia menilis karya monumentalnya, [kiya “Ulumuddin,
Atas desakan Nizam al Mulk al-Ghazali kembali mengajar di
Madrasah Nizamiyah di Nisyapur berlangsung kurang lebih
selama dua tahun. Kemudian ia kembali ke kampung
halamannya di Thus ia mendirikan madrasah bagi para fugaha,
dan zawiyah atau khanaqah untuk para mutashawwifin, ¢
sampai ia meninggal pada usia 55 tahun di kampung
kelahirannya, Thus pada tahun 505 H, atau tahun 1111 M.

b. Golongan pencari kebenaran

Pada masa hidupnya al-Ghazali menerima banyak
pandangan dan teori yang berkembang pada masanya. Masing-
masing mereka mengklaim telah mencapai realitas kebenaran.
Bagi al-Ghazali kalaupun tidak semuanya keliru pasti ada satu
yang benar. Salah satu yang benar itu yang kemudian ia
temukan dalam dunia tasawuf. Dalam penjelajahannya tentang

kebenaran, al-Ghazali sudah melakukannya dalam

berbagai fase pengetahuan melalui iimu-ilmu yang didalaminya,

ja ceritakan dalam karyanya al-Mungid min al-

Dhalal. Dalam hal ini al-Ghazali membagi kelompok pencari
kebenaran ke dalam empat golongan.

Pertama; para theolog, menurut al-Ghazali para theolog
melalui methode ilmu theologi tidak bisa mengenal Allah secara
hakiki Pengenalan akan Allah dan sifat-sifatnya serta
perbuatannya tidak akan tercapai mellaui ilmu kalam. Bahkan

ilmu ini menurutnya hampir menjadi penghalang dan mencegah

LB dewns (ed), ibet.
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dari upaya-upaya tersebut, ilmu ini juga memperumit hal yang
digelutinya dan menyesatkan dari pada mendefinisikannnya
secara gamblang dan menyingkapkannya secara jelas.
Pembicaraan para ahli kalam tidaklah optimal, sehingga tidak
menghasilkan scara utuh dan dapat menghapus kebimbangan
dan kebingungan terhadap  perbedan faham di tengah
masyarakat® Meskipun ia mengkritik para theolog, al-Ghazali
sendiri merupakan seorang theolog yang menganut aliran
Asy'ariyah. Kritiknya kepada para theolog lebih terkait kepada
mthode mereka dan bukan kepada doktrin-doktrinnya ¢

Kedua; golongan para filosof, Al-Ghazali mengakui bahwa
para filososf memiliki kehandalan ilmu seperti ilmu logika dan
matematika, akan tetapi kehandalannya tidak bisa mencaapai
dan mengenal serta menemukan Tuhan, karena mereka
mendasarkannya pada dugaan dan asumsi belaka. Al-Ghazali
membagi kelompok filosof ini ke dalam tiga golongan. Pertama
kelompok dahriyyun, mereka ini adalah kelompok zindik dan
sceptic, atheis, Kedua, kelompok thabiiyyun, mereka juga
termasuk kaum zindik sebab mereka tidak mengakui akan
adanya akhir kehidupan (hari akhir), Ketiga, kelompok
Nahiyyun (ketuhanan)” Al-Ghazali sebenarnya tidak antipati
terhadap filsafat, ia hanya mengkritik pemikiran para filosof
tentang tiga hal, yaitu pandangan filosof tentang terdahulunya
alam semesta, penolakan filosof akan pengertahuan Tuhan atas
detail-detail, dan pengingkaran filosof atas kebangkitan kembali
secara fisik.

Ketiga, golongan Bathiniyah, bagi aliran ini realitas dapat
diketahui melalui akal budi dan juga melalui pengajaran imam
yang ma'shum, sementara pandangan imam yang ma‘shum
saling bertentangan antara satu dengan lainnya, dan imam bisa

' Abu Hamud Al-Cihazali, A) Mwnisd sin al-Divedel { Kairo, sl-Mathba’ah al-Ictamiysh),
1977, hal 100

* Litwt - Tafanzand, 1bid

"ibed

* Lihat Farun Nasation, Misisiswe doiam fakaw, hal. 37-38
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melakukan  kekeliruan.  Imam yang ma'shum  vang
sesungguhnya menurutnys adalah Nabi Muhamad saw. Dalam
pembuktian kebenaran, aliran ini menggunakan argumentasi
yang logis tapi pada saat yang sama melalui ajaran-ajarannya

semua makna logika. Golongan ini tidak konsisten,
oleh karena itu al-Ghazali memandang golongan ini lebih
rendah dari aliran-aliran yang sesat karena meniadakan dan
menolak teorinya sendiri.?

Keempat; golongan para sufi, setelah ia mengkaji golongan
theolog, filosof, dan golongan bathiniyah, dan akhirnya memilih
falan tasawuf, Jalan mereka inilah yang dianggap benara yang
kemudian diikuti oleh  al-Ghazali, namun bukan berarti
antusiasme buta. Akan tetapi melalui perenungan dan
pengkajian  secara mendalam sehingga ia benar-benar
mengetahui substansoi tujuan keilmuan para sufi. Menurutnya
jalan para sufi adalah paduan antara ilmu dan amal dan
buahnya adalah moralitas, Keistimewaan khusus para sufi tidak
mungkin tercapai hanya dengan belajar, tetapi harus dengan
ketersingkapan batin, keadaan rohaniyah serta penggantian
tabiat-tabiat. Para sufi mengutamakan keadaan ruhaniyah dari
pada ucapannya'® Jadi karakteristik keberhasilannya adalah
dengan ketersingkapan ruhaniyah serta penggantian tabiat
dengan selalu mengadakan pendekatan diri kepada Allah.
Namun demikian tidak semua para sufi ia benarkan. Dalam
beberapa hal ia justru mengecam pandangan kaum sufi, di
antaranya tentang hulul atau penyatuan diri dengan Tuhan, dan
juga pandangan nihilisme yang berkembang di kalangan
yang meninggalkan syariat tidak lepas dari kritiknya. la juga
mengkritik para sufi yang mengecam penggunaan akal budi.

* Pads masa af-Ghazall gokogan it wmbuh subur dam telsh menyehabkan banyak generasi
mude banysk tersesat jalan, karena M |8 sangst menarch perhation untuk mengkritk kelompok
it Abu Hamsd w-Ghazall, Fodhe 'ty af-Bathiniyah, suhagaimama dikutip Mahmud Hamdi ax-
Zarug, Al manghay - Falug) hatwe of Ghazal) wa Dikary | ter). (Bandung © Pastaka), 1987, bal
4

* Al-Taftanzani, fhod
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Setelah mengkaji tasawuf, al-Ghazali berbalik arah dari
pemikirannya sebelumnya, ia mengarahkan dirinya menempuh
jalan sufi. Inilah jalan yang akhirnya membuatnya terlepas dari
krisis ruhaniyah yang menimpanya. Dari pemikiran tasawufnya
ini al-Ghazali dipandang telah membuat format tasawuf baru
yaitu perpaduan akal budi dan tasawuf di samping ia tetap
memelihara pikiran filosofisnya.

men

peruh kesungguhan.®?
Al-Ghazali telah menyusun suatu dasar methodis tentang

hakikat ilmu, atau yang ia istilahkan dengan ‘Tmu al-yagin yang

menyingkapkan apa yang diketahui sehingga dengannya tidak

ada lagi keraguan dan tidak dibarengi kemungkinan keliru

maupun ilusi belaka.

dipahami adanya (yang tampak) pada lahirnya
jelas adnya tipu daya. Sebelumnya yang ia yakini sebagai
kebenaran yaitu ilmu-ilmu mahsus dan dharuri. Tapi kemudian

menjelsskan car yang Gaps mombantu dgerolcheyn kebeamma i Lihat AMW. Pransa,
Dasar Swatw Pesgaviar Uakarta  Yayssan Prokiamas), 1967, hal 11
"Y»-S.MLMMM.SMW)IW.MIMS
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ia meragukan kebenaran dari ilmu-ilmu ini. Menurutnya “ Dan
manakah kepercayaan diri dengan ilmu-ilmu mahsus padahal
yang paling kuat adalah indera mata di mana ia dapat dipakai
untuk memandang bayang-bayang yang bergerak ternyata
setelah dilakukan penelitian sesungguhnya tidak bergerak.
Demikian juga dengan bintang yang niscaya terlihat sebagai
benda yang kecil yang sama besarnya dengan uang logam dinar,
kemudian setelah melalui bukti-bukti (geometri) ternyata
bintang itu lebih besar dari pada bumi dalam ukurannya” ** Atas
dasar itu al-Ghazali menyimpulkan bahwa pengetahuan
inderawi tidak menimbulkan keyakinan oleh karenanya ia
bukan merupakan ilmu yang sesungguhnya.

Kemudia ia melanjutkan dan beralih dari pengetahuan
inderawi kepada pengetahuan akal dan meneliti sejauh mana
keyakinan yang diperoleh dari pengetahuan rasiona. Pada
mulanys ia meletakkan kepercayaan kepada ilmu-ilmu (akl),
tapi kemudia pengetahuan dan kebenaran akal juga ternyata
diragukan. Ia mencontohkan keraguannya ini dengan kejadian
mimpi. Menurut al-Ghazali, orang sewaktu bermimpi melihat
hal-hal yang kebenarannya betul-betul namun setelah
ia sadar bahwa sesunguhnya yang ia lihat benar itu
sesungguhnya tidak benar. Oleh karenanya ilmu akli juga
memiliki kelemahan dan keraguan.

Setelah ia mengalami proses pencarian kebenaran dengan
berbagai cara, pada akhimya ia berkesimpulan bahwa ilmu yang
hakiki adalah ilmu al- yagin, yaitu ilmu yang diwarnai dengan
keyakinan dan tidak memberi tempat sama sekali bagi keraguan.
Juga keyakinan, menurutnya pada waktu jiwa tergerak untuk
membenarkan persoalan dan sepenuhnya bisa menerima, yang
terdiri dari tiga kondisi, salah satu di antaranya yaitu apabila
jiwa merasa yakin dan pasti terhadapnya sehingga ia
menimbulkan kepastian-kepastian dan keyakinan. Kedua, jiwa

6. Abu Hamid ab-Ghazall, 4i-Mungid min o-Dhaled, (Kairo © AbMathba'sh a-blamiysh)
1977, hal 5-6, lihat jsag Harun Nasation, Falngleh dow Mutisiame dodom Jabem, had 15
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sepenuhnya merasa yakin dan puas tentang suatu persoalan
tersebut, tidak akan berubah dan tidak akan menemukan bukti
lain yang akan mengubah keyakinannya.

lmu al yagin ini tidak hanya meniadakan dampak
keraguan saja, akan tetapi juga menyingkirkan sepenuhnya
setiap kemungkinan terjadinya keraguan Jika suatu ilmu
pengetahuan tidak meyakinkan dan tidak ada perasaan aman di
dalamnya, maka pengetahuan yang demikian itu bukanlah ilmu
yang patut menjadi pegangan.

Sebagaimana yang dialaminya ketika ia mengalami
keraguan dari berbagai pengetahuan yang diperolehnya sampai
ia jatuh sakit. Menurut al-Ghazali Allah-lah yang telah
menyembuhkannya dari sakit sampai jiwanya kembali sehat dan
daya pikirnya bisa diterima dan dipercaya dengan penuh rasa
aman dan yaqin. Semua itu terjadi bukan karena adanya dalil
yang tertaur dan rapih akan tetapi karena adnya cahaya yang
diturunkan Allah dalam kalbu atau “kasyf”, yaitu cahaya yang
menjadi kunci kebanyakan pengetahuan, dan kebanyakn orang
yang telah memiliki ilmu ma'rifat. Barang siapa menduga bahwa
“kasyf’ itu hanya terbatas pada dalil-dalil belaka, berarti ia telah
menyempitkan arti rahmat Allah yang amat luas itu. ¥ Jadi al-
Kasyf atau iluminasi menurut al-Ghazali merupakan methode
pengetahuan yang tertinggi yang ia sebut sebagai kunci
makrifat,

Huminasi langsung menurut al-Ghazali  merupakan
kebalikan dari pembuktian rasional menurut theolog maupun
filosof , di mana pikiran bergerak dari satu pengertian menuju
pengertian lain maupun dari premis-premis menuju kesimpulan.
Di sini al-Ghazali membuat peringkat berdasarkan dasar
pengetahuan dan metode mendapatkan pengetahuan, para
‘arifin (orang yang memperoleh makrifat) terbagi tiga. Pertama,
orang awam, metode pengetahuannya adalah berdasarkan
peniruan penuh. Kedua, teolog, metode pengetahuannya adalah

bt
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membuktian rasional, ketiga, orang arif yang sufi, metode
pengetahuannya adalah penyaksian dengan cahaya yakin. '
Tingkat  pengetahuan yang tertinggi  al-Ghazali
menyebutnya “an-Nubuwat®, yaitu ilmu para Nabi yang
diperoleh melalui wahyu, dan Nabi mengetahui sumbernya
yaitu dengan turunnya Malaikat kepadanya. Sedangkan sufi
mendapatkan ilmu langsung dari Allah melalui ilham atau
inspirasi kalbu yang tidak diketahui dari mana dan bagaimana
memperolehnya, Sarana ma’rifat bagi sufi adalah kalbu, bukan

' Dualan had ini al-Gharali memberikan contoh bagnimana kalbu mesjsd sarsea ma nfin
Soprti kita menysksikan lembah yang kodalamannya mengalic air dari berbagal wngal s
mungkin ysng mencrobos kwst scla-sclanys, schiogga sirmys lebih jernih sorta bening atau
mungkin jugn begitu banynk dan deras, begtulah halnys kalbe yang bagsikan lembah it
menerobos  kalbe lewst sungai-sungai panca indera ataspun pemikiran, lewst berbagal

penpumatan, schingga kalbupun penub (bmu  Bisa saja sungai-sungai itu dibendungh dengmn
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Hawa nafsu seringkali membuat cermin kalbu buram dan tidak
v

Al-Ghazali jelas di sini membedakan antara ilmu melalui
iluminasi para wali dan pengetahuan para Nabi yang diperoleh
melalui wahyu, Sekalipun demikian para Nabi dan para wali
sepenuhnya yakin bahwa ilmu tersebut dalam dua keadaan
yang berbeda datang dari Allah.

Sedangkan obyek dari pengetahuan itu adalah zat Allah,
sifat-sifatnya, dan perbuatannya, sebab seluruh ilmu tercakup di
dalamnya. Obyek demikian merupakan obyek terluhur bagi
pengetahuan yang terluhur. Menurutnya jenis ilmu yang
terluhur adalah ilmu tentang Allah, sifat-sifatnya dan tindakan-
tindakanya. Dalam ilmu tersebut terkandung kesempurnaan
manusia, dan dalam kesempurmaannya pun terkandung
kebahagiaan serta kebaikan dirinya, karena dia berada di sisi
yang maha agung dan maha sempurna. Di dalam al-Qur'an
terdapat penjelasan tentang zat-zatnya, sifat-sifatnya dan
af’alnya. llmu ini tidak ada batasnya, dan di dalam al-Qur'an
terdapat petunjuk kepada keseluruhannya, Upaya untuk
memahami dan mendalaminya juga kembali kepada
pemahaman terhadap al-Qur'an. Barang siapa mencari ilmu
selain al-Qur'an Allah akan menyesatkannya. Al-Qur'an adalah
tali kokoh Allah, cahaya yang terang. Obat yang bermanfaat,
terpeliharalah orang yang  berpeganga kepadanya, dan
selamatlah orangbyang mengikutinya. ¥ Sebagaimana ucapan
Sayidinan Ali ra. Barang siapa memahami al-Quran, ia
menafsirkan sejumlah ilmu. Dengan ini menunjukan bahwa al-
Qur'an meliputi seluruh pokok-pokok ilmu.

Sedangkan tujuan pengetahuan menurut al-Ghazali adalah
moral yang luhur, cinta kepada Allah, fana’ di dalam-Nya dan
kebahagiaan, Pengetahuan diarahkan pada tujuan -tujuan
moral, sebab ia tergantung dari kebersihan dan kebeningan

" Ibid, hal 17
" ALGhaoati, Mg’ “ Ulhem al-Den, jilid |, 260-261

n




"

adanya cinta kecuali adanya pengetahuan serta
pemahaman dan pengenalan, karena seseorang tidak mungkin
jatuh cinta kecuali pada sesuatu yang telah dikenalinya. Dan

ada sesuatu yang lebih layak dicintai melebihi cinta
kepada Allah. Oleh karena itu siapa yang mencintai sesuatu
buhnhrmamsbahdmdnhnyahpdaAnah,mhhnlim
karena kebodohannya dan kekurang tahuannya terhadap

3]

mdamkmsegnlamkepadndnunya

akan melahirkan kebahagiaan dan kedamaian bagi kehidupan.
Di sini al-Ghazali juga menjabarkan teorinya tentang ilmu
dan membuat kategorisasi. Menurutnya ilmu itu ada yang
membawa manfaat dan ada pula yang membawa mudharat. Di
samping itu ada juga ilmu yang bermanfaat namun
kedudukannya hanya sebagai fardlu’ kifayah yaitu ilmu-ilmu
duniawi, seperti; kedokteran, pertanian, teknologi, dsb.
Sedangkan yang termasuk kategori fardlu ‘ain adalah ilmu yang
membawa kepada kebahagiaan akhirat ™ Sedangkan ilmu yang
paling tinggi menurutnya adalah ilmu tasawuf, yaitu ilmu yang
mendukung orientasi keagamaan. Seorang muslim yang tidak
sempat mempelajari ilmu it menurutnya berada  dalam
kerugian karena terancam mengalami masa akhir yang buruk.®

" Likat Nuschodis Madjid. Kaki Langir Prreadobon [ykom, hal. 90

L et alCohazadi, Titye ' ! e ol D, juz | el 1520
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Dari pandangannya tentang kategorisasi ilmu ini, timbul
perscalan yang sebenarnya sebagai efek sampingan saja dari
pandangan al-Ghazali. Persoalan yang dimaksud adalah bahwa
sebagaian umat Islam kemudian tumbuh dalam pandangan
yang meremehkan ilmu-ilmu “fardlu kifayah” karena hendak
memusatkan perhatian kepada ilmu-ilmu yang fardlu “ain demi
keselamatan di akhiratt Maka tidak heran kalau al-Ghazali
sering diasosiasikan dengan sikap-sikap pasif.. Seringkali al-
Ghazali juga secara tidak adil dituduh turut andil dalam
kemerosotan pemikiran dan kemajuan di dunia Islam yang
sebelumnya bersinar, walaupun hal ini agak sulit dibuktikan
apakah memiliki korelasi langsung®

Penutup

Al-Ghazali telah meletakan dasar-dasar epistemologis
yang bukan saja didasarkan pada pemikiran dan teori-teori ilmu,
tapi juga dialami langsung dalam perjalanan hidupnya.
Bagaimana jalan mendapatkan pengetahuan sebagaimana teori-
teori ilmu Al-Ghazali tidak menafikan peranan inderawi sebagai
pintu pertama pengetahuan, dan juga logika, tapi untuk
kesempurnaan seharusnya tidak berhenti di situ karena masih
ada jalan yang lebih sempurna untuk mendapatkan ilmu al
yagin dari sumbernya melalui, kasyf (iluminasi). Sedangkan
obyek luhur ilmu adalah sang pemilik ilmu yaitu tentang Allah,
sifat-sifat  dan  perbuatannya. Apapun media yang
menggambarkan obyek pengetahuan semata-mata hanya nisbah
kepada Allah. Adapaun tujuan utama pengetahuan adalah,
kebahagisan, kedamaian dan cinta kepada pemilik ilmu yaitu
Allah,

Dalam struktur pemikiran epistemologisnya, al-Ghazali
menghubungkan anatar ilmu teorotis maupun praktis dengan
amal dan akhlak yang merupakan sarana mutlak untuk

" Lihat Nurcholss Madsd, Kaid Longw Peradabon {alaw, hal 88-2%
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mencapai kebahagiaan manusia, dan kebahagiaan yang abadi
adalah di Akherat.

Al-Ghazali telah  mengalami fase-fase kehidupan yang,
berubah-rubah dalam petualangan intelektual dan ruhaniyah.
Di sini terletak kejujurannya bukan hanya pada orang lain tapi
juga pada dirinya sendiri, sebab ia sadar bahwa maotifasinya
dalam menuntut dan mengajarkan ilmu sebelumnya bukan
karena Allah, lebih karena jabatan dan kehormatan dan
membuatnya terkenal. la menyadari betapa rendah motifasinya
dan berusaha melepaskan diri dari ikatan-ikatan duniawi yang
membelenggu sampai akhimya ia membalikkan jalan hidupnya
yang pada akhimya ia cenderung pada tasawul.
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